
JADWAL
Tanggal Pengumuman Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib : 22 Februari 2019
Periode Penawaran Tender Wajib : 23 Februari 2019 – 24 Maret 2019
Tanggal Terakhir Pembayaran : 26 Maret 2019

DEFINISI DAN SINGKATAN

“Bapepam-LK” : berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
atau para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya, sebagaimana 
dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 606/
KMK.01/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan tanggal 30 Desember 2005. Sejak tanggal 31 
Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan 
kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal, beralih dari Kementerian 
Keuangan dan Bapepam-LK ke OJK.

“Biro Administrasi Efek” atau 
“BAE”

: berarti PT Raya Saham Registra.

“BEI” : berarti PT Bursa Efek Indonesia yang berkedudukan di Jakarta atau 
penggantinya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

“Daftar Pemegang Saham” 
atau “DPS”

: berarti daftar yang dikeluarkan oleh BAE yang memuat keterangan tentang 
kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI 
berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

“Formulir Penawaran Tender 
Wajib”

: berarti Formulir Penawaran Tender Wajib yang harus dilengkapi oleh 
Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang bersedia menerima Penawaran 
Tender Wajib.

“Harga Penawaran Tender Wajib” : berarti harga yang akan ditawarkan oleh Pihak Yang Menawarkan untuk 
membeli saham pada Penawaran Tender Wajib dari Pemegang Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Tender Wajib, yaitu Rp140 (seratus empat 
puluh Rupiah) per saham secara tunai.

“Hari Kerja” : berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang 
ditetapkan oleh Pemerintah.

“HMETD” : berarti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yaitu hak yang melekat pada 
saham yang memberikan kesempatan pemegang saham yang bersangkutan 
untuk membeli saham atau efek bersifat ekuitas lainnya, baik yang dapat 
dikonversikan menjadi saham atau yang memberikan hak untuk membeli 
saham, sebelum ditawarkan kepada pihak lain.

“Keterbukaan Informasi” : berarti Keterbukaan Informasi ini yang disampaikan kepada pemegang 
saham VRNA dalam rangka Penawaran Tender Wajib ini sesuai dengan 
POJK 9/2018.

“KSEI” : berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal.

“Masyarakat atau Publik” : berarti perorangan dan/atau badan-badan dan/atau badan hukum baik 
Warga Negara Indonesia dan/atau badan-badan Indonesia dan/atau 
badan hukum Indonesia maupun warga negara asing, baik yang bertempat 
tinggal atau kedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau 
berkedudukan hukum di luar negeri, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia. 

“Menkumham” : berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia.

“OJK” : berarti singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, yang adalah lembaga yang 
independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai 
fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan 
penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 
2011 tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

“Pemegang Rekening” : berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek dan/
atau sub rekening efek di KSEI yang dapat merupakan Bank Kustodian atau 
Perusahaan Efek.

“Pemegang Saham Publik” : berarti pemegang saham yang memiliki saham Perusahaan Sasaran di 
luar Pihak Yang Menawarkan, Pengendali dan Pemegang Saham Utama 
Perusahaan Sasaran.

“Pemegang Saham Utama” : berarti pihak yang, baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki 
paling sedikit 20% hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak suara 
yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau jumlah yang lebih kecil dari itu 
sebagaimana ditetapkan oleh OJK, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM 
dan POJK 9/2018

“Pemegang Saham Yang 
Ditawarkan”

: berarti seluruh pemegang saham Perusahaan Sasaran kecuali para 
pemegang saham yang dikecualikan sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Pasal 7 ayat (1)(b) POJK 9/2018.

“Pemohon” : berarti Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang telah melengkapi dan 
mengajukan dokumen-dokumen yang disyaratkan untuk Penawaran Tender 
Wajib sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib.

“Penawaran Tender Wajib” : berarti Penawaran Tender Wajib yang akan dilakukan oleh IBJL (Pihak Yang 
Menawarkan) untuk membeli sebanyak-banyaknya 483.321.717 (empat 
ratus delapan puluh tiga juta tiga ratus dua puluh satu ribu tujuh ratus tujuh 
belas) saham VRNA yang mewakili sebanyak-banyaknya 8,50% modal 
ditempatkan dan disetor penuh VRNA per tanggal Keterbukaan Informasi ini 
pada Harga Penawaran Tender Wajib.

“Pengambilalihan” : berarti pengambilalihan pengendalian atas VRNA dengan cara kepemilikan 
saham atas 3.618.963.960 saham atau 63,63% modal disetor dan 
ditempatkan penuh VRNA per tanggal Keterbukaan Informasi ini.

“Pengendali” : berarti pihak yang baik langsung maupun tidak langsung memiliki saham 
Perusahaan Sasaran lebih dari 50% dari seluruh saham dengan hak suara 
yang telah disetor penuh atau mempunyai kemampuan untuk menentukan, 
baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apapun pengelolaan 
dan/atau kebijakan Perusahaan Sasaran, sebagaimana didefinisikan dalam 
POJK 9/2018.

“Periode Penawaran Tender 
Wajib”

: berarti periode yang dimulai pada pukul 09.00 WIB pada tanggal 23 Februari 
2019 dan berakhir pada pukul 15.00 WIB pada tanggal 24 Maret 2019.

“Permohonan Penawaran Tender 
Wajib”

: berarti permohonan untuk berpartisipasi dalam Penawaran Tender Wajib 
yang harus dilengkapi dan dimasukkan dengan persyaratan sebagai berikut: 
empat rangkap Formulir Penawaran Tender Wajib yang telah dilengkapi dan 
ditandatangani oleh Pemohon atau kuasanya; dan 
fotokopi tanda pengenal Pemohon, seperti KTP atau KITAS (apabila 
Pemohon adalah perorangan) atau Anggaran Dasar (apabila Pemohon 
adalah badan hukum/korporasi).

“Perusahaan Efek yang Ditunjuk” : berarti PT BNI Sekuritas, suatu perseroan terbatas yang didirikan 
berdasarkan hukum Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta.

“Perusahaan Sasaran” atau 
“VRNA”

: berarti PT Verena Multi Finance Tbk, suatu perseroan terbuka yang didirikan 
berdasarkan hukum Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Pusat.

“Pihak Yang Menawarkan” 
atau “IBJL”

: berarti IBJ Leasing Co. Ltd., suatu perusahaan pembiayaan yang didirikan 
berdasarkan hukum Negara Jepang, berkedudukan di Tokyo, Jepang, yang 
merupakan Pengendali baru VRNA dan pada tanggal Keterbukaan Informasi 
ini memiliki 3.618.963.960 saham atau 63,63% dari total modal ditempatkan 
dan disetor dalam VRNA.

Pengendali : Berarti pihak yang memiliki saham perusahaan terbuka lebih dari 50% (lima 
puluh persen) dari seluruh saham dengan hak suara yang telah disetor 
penuh; atau mempunyai kemampuan untuk menentukan, baik langsung 
maupun tidak langsung, dengan cara apapun pengelolaan dan/atau 
kebijakan perusahaan terbuka.

“PMHMETD II” : berarti kegiatan penawaran saham biasa melalui HMETD atas nama 
sebanyak 3.102.193.089 (tiga milyar seratus dua juta seratus sembilan puluh 
tiga ribu delapan puluh sembilan) lembar dengan nilai nominal Rp100 per 
saham yang ditawarkan dengan harga penawaran Rp140 per saham

“POJK 9/2018” : berarti Peraturan OJK Nomor 9/POJK.04/2018 tentang Pengambilalihan 
Perusahaan Terbuka.

“Rekening Sementara” : berarti rekening penampungan sementara di KSEI sehubungan dengan 
pengalihan saham untuk dijual dalam Penawaran Tender Wajib.

“Tanggal Pembayaran” : berarti selambat-lambatnya tanggal 26 Maret 2019, yaitu tanggal pada saat 
pembayaran dilakukan terhadap Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang 
telah menyerahkan Formulir Penawaran Tender Wajib yang berlaku sesuai 
dengan prosedur Penawaran Tender Wajib.

“UUPM” : berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

SINGKATAN NAMA 
1. DEG : Deutsche Investitions- und Entwicklungsgesellschaft mbH
2. IBJL  : IBJ Leasing Co. Ltd.
3. IBJV : PT IBJ Verena Finance
4. PANIN : PT Bank Pan Indonesia Tbk
5. VRNA : PT Verena Multi Finance Tbk

I. LATAR BELAKANG
IBJL didirikan dan tunduk berdasarkan hukum Negara Jepang yang beralamat terdaftar di 1-2-6, Toranomon, 
Minato-ku, Tokyo, 105-0001, Jepang. IBJL didirikan sebagai perusahaan pembiayaan yang diprakarsai oleh 
The Industrial Bank of Japan, Ltd. (sekarang Mizuho Bank, Ltd.) dengan partisipasi dari beberapa perusahaan-
perusahaan besar yang mewakili industri Jepang.
Sebagai upaya untuk memperkuat struktur permodalan VRNA untuk meningkatkan daya saing dan mendukung 
pertumbuhan usaha serta akan mendorong sinergi usaha dengan IBJV, IBJL berpartisipasi dalam PMHMETD II 
VRNA. Dalam jangka panjang, VRNA dengan kinerja yang lebih baik, diharapkan dapat memberikan nilai imbal 
investasi yang lebih tinggi bagi pemegang saham VRNA.
Pada tanggal 5 Oktober 2018, IBJL telah membeli seluruh saham yang dimiliki oleh DEG selaku pemegang saham 
sebanyak 516.773.665 saham yang mewakili 19,99% dari seluruh saham yang disetor dan ditempatkan di VRNA.
Setelah itu, VRNA melakukan PMHMETD II sebanyak 3.102.193.089 (tiga miliar seratus dua juta seratus sembilan 
puluh tiga ribu delapan puluh sembilan) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) 
setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham sehingga 
seluruhnya bernilai sebanyak Rp434.307.032.460 (empat ratus tiga puluh empat miliar tiga ratus tujuh juta tiga 
puluh dua ribu empat ratus enam puluh Rupiah). PMHMETD II tersebut telah memperoleh pernyataan efektif dari 
OJK pada tanggal 28 Desember 2018.
Pada PMHMETD II sebagian dana hasil yang diperoleh VRNA akan dipergunakan untuk membeli 80% saham 
IBJV dari IBJL selaku pemegang saham VRNA. IBJL telah melaksanakan HMETD yang dimilikinya, serta membeli 
dan melaksanakan HMETD yang dimiliki oleh PANIN yang merupakan Pengendali VRNA yang telah ada, dan 
sekaligus menjadi pembeli siaga dalam PMHMETD II. Sehingga, IBJL kemudian menjadi Pengendali baru dari 
VRNA dengan kepemilikan 3.618.963.960 saham atau 63,63% dari seluruh saham yang ditempatkan pada VRNA. 
Sehubungan dengan IBJL yang menjadi Pengendali baru dari VRNA, sehingga transaksi jual beli saham IBJV yang 
akan dilakukan oleh IBJL dan VRNA merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan IX.E.1.
Per tanggal 24 Januari 2019, IBJL telah menjadi Pengendali VRNA yang baru, atau pihak yang memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan pengelolaan dan/atau kebijakan VRNA dengan total kepemilikan IBJL atas saham VRNA 
adalah sebanyak 3.618.963.960 saham atau 63,63%, dan karenanya Pengambilalihan ini dikategorikan sebagai 
tindakan pengambilalihan perusahaan terbuka sebagaimana dimaksud dalam POJK 9/2018.
IBJL dengan ini menyatakan niatnya untuk melaksanakan Penawaran Tender Wajib untuk membeli sebanyak-
banyaknya 483.321.717 (empat ratus delapan puluh tiga juta tiga ratus dua puluh satu ribu tujuh ratus tujuh belas) 
yang mewakili sebanyak-banyaknya 8,50% modal ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan Sasaran per tanggal 
Keterbukaan Informasi ini pada Harga Penawaran Tender Wajib sebesar Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) per 
saham. Hingga tanggal Keterbukaan Informasi ini, VRNA telah menerbitkan 5.687.353.997 (lima miliar enam ratus 
delapan puluh tujuh juta tiga ratus lima puluh tiga ribu sembilan ratus sembilan puluh tujuh) saham yang tercatat 
di BEI, yang merupakan 100% saham VRNA yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham tersebut adalah 
saham biasa yang memberikan kepada pemiliknya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal, termasuk, 
antara lain, hak suara, hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk menerima dividen dan saham bonus.
Sehubungan dengan pengambilalihan VRNA, terdapat persyaratan pendahuluan yang telah dipenuhi oleh IBJL, 
yaitu: 
1. Pernyataan efektif dari OJK atas pernyataan pendaftaran PMHMETD II VRNA; 
2. IBJL bersamaan dengan dilaksanakannya PMHMETD II telah melakukan pembelian atas seluruh sisa saham 

yang tidak dilaksanakan oleh pemegang saham selaku pembeli siaga pada PMHMETD II. 
Dengan dipenuhinya seluruh persyaratan pendahuluan di atas, IBJL telah menjadi Pengendali VRNA pada tanggal 
24 Januari 2019.
Pengambilalihan VRNA oleh IBJL tidak memerlukan persetujuan RUPS sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 
OJK No. 28/POJK.05/2014 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Pembiayaan. Selanjutnya, 
pengambilalihan VRNA oleh IBJL telah memperoleh persetujuan dari OJK, khususnya bagian pengawas sektor 
institusi keuangan non-bank, berdasarkan Surat OJK No. S-128/NB.1/2018 tanggal 7 Desember 2018. Sementara, 
IBJL telah dinyatakan lulus penilaian kemampuan dan kepatutan untuk menjadi pemegang saham pengendali 
VRNA berdasarkan Keputusan Anggota Dewan Komisaris OJK No. Kep-1029/NB.11/2018 tanggal 12 November 
2018.
Untuk memenuhi prinsip keterbukaan, khususnya terkait dengan ketentuan Pasal 11 POJK 9/2018, dalam 
Pengambilalihan ini tidak terdapat perjanjian antara Pemegang Saham Utama maupun Pengendali VRNA yang 
telah ada (yaitu PANIN) dengan pengendali baru (yaitu IBJL) yang mengakibatkan adanya:
1. penggunaan sumber daya VRNA yang akan diambilalih dalam jumlah yang material;
2. perubahan atas perjanjian atau kesepakatan yang sudah dibuat oleh VRNA; atau
3. perubahan terhadap standar prosedur operasional VRNA yang akan diambilalih,
dimana kontrak atau aktivitas tersebut merupakan transaksi afiliasi dan/atau transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan.

II. SYARAT-SYARAT DAN KETENTUAN PENAWARAN TENDER WAJIB

IBJL atau Pihak Yang Menawarkan untuk membeli sebanyak-banyaknya 483.321.717 (empat ratus delapan puluh 
tiga juta tiga ratus dua puluh satu ribu tujuh ratus tujuh belas) saham yang mewakili sebanyak-banyaknya 8,50% 
modal ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan Sasaran per tanggal Keterbukaan Informasi ini, sebagaimana 
diatur dalam Keterbukaan Informasi dan dalam Formulir Penawaran Tender Wajib. Dengan demikian, Penawaran 
Tender Wajib ini hanya terbatas pada Pemegang Saham Yang Ditawarkan.
Keterbukaan Informasi ini berisi prosedur yang harus dipenuhi Pemegang Saham Yang Ditawarkan, yang tertarik 
untuk menerima Penawaran Tender serta informasi lainnya sehubungan dengan Penawaran Tender.
1. Harga yang Ditawarkan
Harga Penawaran Tender Wajib adalah Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) per saham. Harga tersebut ditentukan 
sesuai dengan Pasal 17 huruf a angka 1 POJK 9/2018, yang merupakan harga paling tinggi antara: 
a) Harga rata-rata dari harga tertinggi perdagangan harian di BEI selama 90 (sembilan puluh) hari terakhir 

sebelum pengumuman informasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK mengenai penambahan 
modal perusahaan terbuka dengan memberikan hak memesan efek terlebih dahulu yang telah 
mengungkapkan informasi mengenai calon Pengendali baru yaitu Rp103,11 (seratus tiga koma satu satu 
Rupiah) per saham; atau

b) Harga pengambilalihan yang sudah dilakukan yaitu sebesar Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) per saham.
Berikut adalah tabel harga tertinggi perdagangan harian di BEI selama 90 (sembilan puluh) hari terakhir sebelum 
pengumuman informasi PMHMETD II yang telah mengungkapkan informasi mengenai calon pengendali baru pada 
tanggal 17 Oktober 2018:

No. Hari Tanggal Harga 
Tertinggi No. Hari Tanggal Harga 

Tertinggi
1 Selasa 16/10/2018  Rp 130 46 Sabtu 01/09/2018   
2 Senin 15/10/2018  Rp 135 47 Jumat 31/08/2018  Rp 111 
3 Minggu 14/10/2018   48 Kamis 30/08/2018  Rp 111 
4 Sabtu 13/10/2018   49 Rabu 29/08/2018  Rp 112 
5 Jumat 12/10/2018  Rp 109 50 Selasa 28/08/2018  Rp 115 
6 Kamis 11/10/2018  Rp 100 51 Senin 27/08/2018  Rp 114 
7 Rabu 10/10/2018  Rp 100 52 Minggu 26/08/2018   
8 Selasa 09/10/2018  Rp 109 53 Sabtu 25/08/2018   
9 Senin 08/10/2018  Rp 108 54 Jumat 24/08/2018  Rp 111 

10 Minggu 07/10/2018   55 Kamis 23/08/2018  Rp 115 
11 Sabtu 06/10/2018   56 Rabu* 22/08/2018   
12 Jumat 05/10/2018  Rp 101 57 Selasa 21/08/2018  Rp 118 
13 Kamis 04/10/2018  Rp 102 58 Senin 20/08/2018  Rp 118 
14 Rabu 03/10/2018  Rp 100 59 Minggu 19/08/2018   
15 Selasa 02/10/2018  Rp  99 60 Sabtu 18/08/2018   
16 Senin 01/10/2018  Rp 100 61 Jumat* 17/08/2018   
17 Minggu 30/09/2018   62 Kamis 16/08/2018  Rp 118 
18 Sabtu 29/09/2018   63 Rabu 15/08/2018  Rp 120 
19 Jumat 28/09/2018  Rp 100 64 Selasa 14/08/2018  Rp 116 
20 Kamis 27/09/2018  Rp 100 65 Senin 13/08/2018  Rp 114 
21 Rabu 26/09/2018  Rp 101 66 Minggu 12/08/2018   
22 Selasa 25/09/2018  Rp 101 67 Sabtu 11/08/2018   
23 Senin 24/09/2018  Rp 107 68 Jumat 10/08/2018  Rp 110 
24 Minggu 23/09/2018   69 Kamis 09/08/2018  Rp 102 
25 Sabtu 22/09/2018   70 Rabu 08/08/2018  Rp 98 
26 Jumat 21/09/2018  Rp 103 71 Selasa 07/08/2018  Rp97 
27 Kamis 20/09/2018  Rp 103 72 Senin 06/08/2018  Rp  95 
28 Rabu 19/09/2018  Rp 103 73 Minggu 05/08/2018   
29 Selasa 18/09/2018  Rp 101 74 Sabtu 04/08/2018   
30 Senin 17/09/2018  Rp 101 75 Jumat 03/08/2018  Rp  92 
31 Minggu 16/09/2018   76 Kamis 02/08/2018  Rp  91 
32 Sabtu 15/09/2018   77 Rabu 01/08/2018  Rp  90 
33 Jumat 14/09/2018  Rp 112 78 Selasa 31/07/2018  Rp  88 
34 Kamis 13/09/2018  Rp 100 79 Senin 30/07/2018  Rp  86 
35 Rabu 12/09/2018  Rp 103 80 Minggu 29/07/2018   
36 Selasa* 11/09/2018  81 Sabtu 28/07/2018   
37 Senin 10/09/2018  Rp 104 82 Jumat 27/07/2018  Rp  84 
38 Minggu 09/09/2018   83 Kamis 26/07/2018  Rp  79 
39 Sabtu 08/09/2018   84 Rabu 25/07/2018  Rp  78 
40 Jumat 07/09/2018  Rp 112 85 Selasa 24/07/2018  Rp  79 
41 Kamis 06/09/2018  Rp 110 86 Senin 23/07/2018  Rp  81 
42 Rabu 05/09/2018  Rp 109 87 Minggu 22/07/2018   
43 Selasa 04/09/2018  Rp 116 88 Sabtu 21/07/2018   
44 Senin 03/09/2018  Rp 112 89 Jumat 20/07/2018  Rp  77 
45 Minggu 02/09/2018   90 Kamis 19/07/2018  Rp  79 

Sumber : Bloomberg
(*) Hari Libur

2. Periode Penawaran Tender Wajib
Periode Penawaran Tender Wajib akan dilaksanakan selama 30 (tiga puluh) hari kalender yang dimulai 1 (satu) 
hari setelah pengumuman Keterbukaan Informasi, dimana pada saat itu Pemegang Saham Yang Ditawarkan dapat 
menerima Penawaran Tender Wajib, yang akan dimulai pada pukul 09.00 Waktu Indonesia Barat pada tanggal 23 
Februari 2019 dan akan berakhir pada pukul 15.00 Waktu Indonesia Barat pada tanggal 24 Maret 2019.
Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang menerima Penawaran Tender Wajib harus melengkapi dan menyerahkan 
Formulir Penawaran Tender Wajib sesuai prosedur yang diatur dalam Formulir Penawaran Tender Wajib dan 
Keterbukaan Informasi Penawaran Tender Wajib ini sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib. 
Penawaran Tender Wajib akan dilaksanakan sesuai POJK 9/2018.
3. Tanggal Pembayaran
Pembayaran kepada Pemegang Saham Yang Ditawarkan yang menerima Penawaran Tender Wajib dan 
menyerahkan seluruh dokumen yang disyaratkan sesuai ketentuan dalam Keterbukaan Informasi dan Formulir 
Penawaran Tender Wajib akan dilakukan dalam mata uang Rupiah pada tanggal 26 Maret 2019. Pengalihan Saham 
dalam Penawaran Tender Wajib ini akan dilakukan melalui BEI.
4. Persetujuan dan Persyaratan Pemerintah
Tidak terdapat persetujuan atau persyaratan yang ditetapkan oleh Pemerintah yang wajib dipenuhi oleh IBJL 
sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib ini, selain Peraturan dari OJK, yaitu POJK 9/2018
Sehubungan dengan Penawaran Tender Wajib ini, sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi Penawaran 
Tender Wajib ini IBJL tidak menerima gugatan hukum dan keberatan dari pihak manapun dan Penawaran Tender 
Wajib ini juga tidak bertentangan atau melanggar ketentuan dalam Anggaran Dasar IBJL. 
5. Perjanjian antara Pemegang Saham Utama/Pengendali dengan Calon Pengendali Baru
Untuk memenuhi prinsip keterbukaan, khususnya terkait dengan ketentuan Pasal 11 POJK 9/2018, dalam 
Pengambilalihan ini tidak terdapat perjanjian antara Pemegang Saham Utama maupun Pengendali VRNA yang 
telah ada (yaitu PANIN) dengan pengendali baru (yaitu IBJL) yang mengakibatkan adanya:
1. penggunaan sumber daya VRNA yang akan diambilalih dalam jumlah yang material;
2. perubahan atas perjanjian atau kesepakatan yang sudah dibuat oleh VRNA; atau
3. perubahan terhadap standar prosedur operasional VRNA yang akan diambilalih,
dimana kontrak atau aktivitas tersebut merupakan transaksi afiliasi dan/atau transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan.

III. TUJUAN PENAWARAN TENDER WAJIB
1. Tujuan Pengambilalihan Perusahaan Sasaran
Dalam rangka memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan daya saing Perusahaan Sasaran pada industri 
pembiayaan, Perusahaan Sasaran telah melakukan PMHMETD II. Adapun dalam aksi korporasi tersebut, IBJL, 
yang juga merupakan pemegang saham Perusahaan Sasaran, bertindak sebagai pembeli siaga. Sehingga, 
sebagai konsekuensi dari pelaksanaan haknya sebagai pemegang saham serta realisasi komitmennya sebagai 
pembeli siaga, setelah penyelesaian PMHEMTD II, IBJL menjadi Pengendali dari VRNA.
Selanjutnya, rencana penggunaan dana hasil PMHMETD II ialah untuk membeli 80% saham pada IBJV yang 
dimiliki oleh IBJL yang telah direalisasikan pada tanggal 25 Januari 2019 berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 23 
tanggal 25 Januari 2019 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, Notaris di Jakarta. IBJV merupakan perusahaan 
patungan (joint venture company) antara IBJL dengan VRNA, dimana kepemilikan saham masing-masing IBJL dan 
VRNA secara berturut-turut ialah sebesar 80% dan 20%. Sehingga, seluruh saham IBJV akan dimiliki oleh VRNA. 
Dengan demikian, sinergi antar kedua perusahaan pembiayaan yang dimiliki oleh IBJL dapat ditingkatkan, yang 
selanjutnya diharapkan akan meningkatkan daya saing VRNA dan memberikan nilai tambah bagi para pemangku 
kepentingan.
Manfaat yang diharapkan diperoleh dengan dilakukan rencana transaksi ini adalah :
a) mengembangkan usaha dan menetapkan visi Perusahaan Sasaran untuk “Menjadi Perusahaan Pembiayaan 

yang Kuat dan Memberikan Nilai Lebih bagi Stakeholder”;
b) meningkatan laba Perusahaan Sasaran di masa yang akan datang melalui peningkatan sisi pendapatan atau 

marjin laba;
c) menambah lini usaha dengan segmen usaha yang berbeda untuk memberikan hasil yang maksimal; dan
d) meningkatan investasi aset yang berkualitas.
Sisa dana hasil PMHMETD setelah dikurangi oleh biaya emisi akan digunakan untuk modal kerja VRNA sesuai 
dengan pengungkapan dalam Prospektus PMHMETD II dan akan direalisasikan sesuai dengan kebutuhan modal 
kerja VRNA. Realisasi penggunaan dana tersebut akan dilaporkan sesuai dengan Pasal 2 ayat (3) dan Pasal 3 ayat 
(1) Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
2. Tujuan Penawaran Tender Wajib
Guna mematuhi POJK 9/2018, IBJL bermaksud untuk memberikan kesempatan yang sama kepada Pemegang 
Saham Yang Ditawarkan untuk menjual saham mereka pada Harga Penawaran Tender Wajib.
Berdasarkan POJK 9/2018, dalam hal pelaksanaan Penawaran Tender Wajib mengakibatkan kepemilikan saham 
oleh IBJL lebih besar dari 80% dari modal disetor Perusahaan Sasaran, maka IBJL wajib mengalihkan kembali 
saham Perusahaan Sasaran tersebut kepada masyarakat sehingga saham yang dimiliki masyarakat paling sedikit 
20% dari modal disetor Perusahaan Sasaran dalam jangka waktu paling lama dua tahun sejak Penawaran Tender 
Wajib selesai dilaksanakan.
3. Rencana terhadap Perusahan Sasaran
Setelah Penawaran Tender Wajib selesai, IBJL berencana untuk tetap melakukan kegiatan operasional Perusahaan 
Sasaran sesuai dengan kegiatan usaha Perusahaan Sasaran. Pihak Yang Melakukan Penawaran Tender Wajib 
dengan ini menyatakan bahwa setelah dilaksanakannya Penawaran Tender Wajib:
a) memiliki rencana untuk mempertahankan dan mengembangkan semua lini usaha Perusahaan Sasaran 

sejalan dengan strategi usaha IBJL secara umum dan dengan mempertimbangkan kepentingan terbaik IBJL 
dan grup IBJL demi terjadinya sinergi antara Perusahaan Sasaran dengan IBJL;

b) tidak berencana untuk mengusulkan pengajuan delisting saham Perusahaan Sasaran dari BEI kecuali 
setelah pelaksanaan Penawaran Tender Wajib menyebabkan Perusahaan Sasaran tidak lagi memenuhi 
persyaratan sebagai perusahaan tercatat;

c) tidak berencana untuk mengusulkan likuidasi dan/atau membubarkan Perusahaan Sasaran;
d) tidak berencana untuk mengubah status Perusahaan Sasaran dari perusahaan terbuka menjadi perusahaan 

tertutup.
e)  memiliki rencana untuk melakukan penggabungan IBJV ke dalam Perusahaan Sasaran, sehingga setelah 

penyelesaian rencana penggabungan tersebut IBJV akan berakhir demi hukum. IBJL, sebagai Pengendali 
baru dari Perusahaan Sasaran, berkeyakinan bahwa rencana penggabungan tersebut akan mewujudkan 
integrasi antara Perusahaan Sasaran dan IBJV serta membawa keuntungan bagi seluruh pemangku 
kepentingan.

IV. INFORMASI PENGENDALI BARU
1. Riwayat Singkat
IBJL merupakan suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Negara Jepang pada tahun 1969 yang 
beralamat di 1-2-6, Toranomon, Minato-ku, Tokyo, 105-0001, Jepang.
IBJL didirikan sebagai perusahaan pembiayaan yang diprakarsai oleh The Industrial Bank of Japan, Ltd. (sekarang 
Mizuho Bank Ltd.) dengan partisipasi dari beberapa perusahaan-perusahaan besar yang mewakili industri Jepang. 
Grup IBJL, secara proaktif mengembangkan bisnisnya dalam bidang pembiayaan barang modal dan penjualan 
secara angsuran (leasing & instalment sales), pembiayaan atas barang (financing of physical items) di Jepang 
maupun diluar Jepang. Selain memberikan pembiayaan terhadap belanja modal, termasuk peralatan industri 
dan pabrik, perangkat informasi dan komunikasi dan peralatan kesehatan, IBJL juga mengembangkan cakupan 
kegiatan bisnisnya melalui jangkauan yang sangat luas di sektor keuangan dan juga melalui kegiatan merger 
dan akuisisi.
Grup IBJL terdiri dari IBJL, 26 anak perusahaan yang terkonsolidasi dan 3 perusahaan afiliasi. IBJL menyediakan 
jasa keuangan yang sangat luas, termasuk pembiayaan barang modal (leasing), penjualan secara angsuran 
(installment sale) dan pinjaman (loans) dan memiliki pengetahuan yang luas mengenai barang peralatan dan ahli-
ahli keuangan. Selain di Jepang, Grup IBJ Leasing juga memenuhi kebutuhan para klien di negara-negara diluar 
Jepang, berpusat di Asia, dengan grup perusahaan untuk memberikan solusi yang terbaik kepada klien.
2. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham IBJL
Pemegang Saham IBJL terdiri atas insitutsi finansial, perusahaan domestik, investor asing, perorangan dan 
penyelenggaran instrumen finansial, dengan kepemilikan masing-masing 45,7%, 27,6%, 16,9%, dan 9,8%. Adapun 
komposisi 10 pemegang saham terbanyak di IBJL pada tanggal diterbitkannya Keterbukaan Informasi ini adalah 
sebagai berikut: 

Pemegang Saham Jumlah Saham 
(dalam ribuan) (%)

The Dai-ichi Life Insurance Company, Limited 2.930 6,87
NISSAN MOTOR CO.,LTD. Retirement Benefit Trust Account, with the trustee being 
Mizuho Trust & Banking Co.,Ltd. and re-trustee Trust & Custody Services Bank, Ltd. 1.750 4,10
Mizuho Bank, Ltd. 1.626 3,81
UNIZO Holdings Company, Limited 1.546 3,62
The Master Trust Bank of Japan, Ltd. (Trust Account) 1.515 3,55
Japan Trustee Services Bank, Ltd.(Trust Account) 1.511 3,54
Meiji Yasuda Life Insurance Company 1.252 2,93
DOWA HOLDINGS Co., Ltd. 1.120 2,62
SSBTC CLIENT OMNIBUS ACCOUNT 1.065 2,49
Nippon Steel Kowa Real Estate Co., Ltd. 975 2,28

3. Struktur VRNA setelah Transaksi PMHMETD II 
Sehubungan dengan PMHMETD II, IBJL telah melaksanakan HMETD yang dimilikinya (memperoleh pengalihan 
HMETD dari Bank Pan Indonesia Tbk dan Murniaty Santoso), serta telah melaksanakan HMETD yang diperolehnya 
sebagai pembeli siaga, sehingga struktur VRNA setelah PMHMETD II menjadi:

Keterangan:
*NISSAN MOTOR CO., LTD. Retirement Benefit Trust Account, with the trustee being Mizuho Trust & Banking Co., 
Ltd. And re-trustee Trust & Custody Services Bank, Ltd.
**Merujuk pada Surat Pernyataan IBJL tanggal 1 November 2018 yang ditujukan kepada OJK, IBJL merupakan 
perusahaan tercatat murni berdasarkan hukum Negara Jepang, dimana tidak terdapat pihak tertentu yang menjadi 
pemilik manfaat tunggal baik melalui kepemilikan mayoritas maupun pengendalian atas IBJL.
4. Pengurusan dan Pengawasan
Berikut ini adalah susunan pengurus IBJL pada tanggal diterbitkannya Keterbukaan Informasi ini:

President & Chief Executive Officer : Hiroshi Motoyama
Deputy President : Katsuji Nagatsu
Senior Managing Director : Shin Kuranaka
Managing Director : Shinichiro Maruyama
Managing Director : Masaya Hamamoto
Managing Director : Akira Ueda
Outside Director : Takao Komine
Outside Director : Masatoshi Kiriyama
Outside Director : Yasuyuki Sugiura
5. Ikhtisar Data Keuangan Penting
Dibawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting IBJL berdasarkan laporan keuangan perusahaan:

(dalam jutaan Yen)

Laporan Posisi 
Keuangan 30 September 2018 31 Maret 2018 (diaudit) 31 Maret 2017 (diaudit)

Total Aset 2.025.859 1.821.501 1.752.284
Total Liabilitas 1.865.270 1.666.869 1.610.529
Total Ekuitas 160.588 154.632 141.755

(dalam jutaan Yen)

Laporan Laba Rugi 30 September 2018 31 Maret 2018 (diaudit) 31 Maret 2017 (diaudit)
Pendapatan 179.779 399.738 429.405
Jumlah Beban 158.894 361.541 390.198
Laba Kotor 20.885 38.197 39.206
Laba Bersih 8.940 14.169 12.615

Rasio 30 September 
2018

30 September 
2017

31 Maret 2018 
(diaudit)

31 Maret 2017 
(diaudit)

Capital Adequacy Ratio (%) 7,6 8,2 8,3 7,5
6. Informasi Lainnya 
Sesuai dengan Surat Pernyataan dari IBJL tertanggal 25 Januari 2019, IBJL menyatakan bahwa:
a) IBJL tidak pernah dinyatakan pailit atau dalam proses pailit.
b) IBJL tidak dihukum karena melaksanakan kejahatan keuangan.
c) IBJL tidak pernah diperintahkan oleh pengadilan atau lembaga berwenang untuk menghentikan usahanya 

yang berhubungan dengan efek.
d) Sampai dengan tanggal Keterbukaan Informasi ini, tidak ada gugatan hukum sehubungan dengan 

Penawaran Tender Wajib yang ditujukan kepada IBJL.
e) IBJL memiliki dana yang cukup dan sanggup untuk melakukan pembayaran penuh dalam proses Penawaran 

Tender Wajib. Sumber dana IBJL dalam melaksanakan Penawaran Tender Wajib adalah dari dana yang 
diperoleh dari dana internal IBJL.

f) IBJL memiliki hubungan afiliasi dengan Perusahaan Sasaran dimana pada saat Keterbukaan Informasi 
ini diterbitkan, IBJL adalah pemilik 63,63% saham Perusahaan Sasaran dan merupakan Pengendali baru 
Perusahaan Sasaran.

Selain dari surat dari OJK yang menyatakan Pengendali baru dapat mengumumkan keterbukaan informasi dalam 
rangka Penawaran Tender Wajib, Penawaran Tender Wajib ini tidak membutuhkan persetujuan dari institusi 
pemerintah Republik Indonesia.

V. INFORMASI TENTANG PERUSAHAAN SASARAN

1. Riwayat Singkat
PT Verena Multi Finance Tbk, suatu perseroan terbatas terbuka yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik 
Indonesia dan saat ini berkedudukan di Jakarta Pusat (“Perseroan atau VRNA”). Perseroan didirikan dengan 
nama “PT Maxima Perdana Finance” sebagaimana termaktub dalam akta Perseroan Terbatas PT Maxima Perdana 
Finance No. 43 tanggal 21 Juli 1993, yang dibuat di hadapan Sri Nanning, S.H., Notaris di Jakarta dan telah 
diumumkan dalam Tambahan No. 8832 Berita Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 4 November 1994.
Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa PT Verena Multi Finance Tbk No. 23 tanggal 10 Oktober 2018 yang dibuat di hadapan Dina 

Chozie, SH., notaris pengganti dari Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari 
Menkumkam sebagaimana termaktub dalam surat No. AHU-0021332.AH.01.02.TAHUN 2018 tanggal 11 Oktober 
2018 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0135081.AH.01.11.TAHUN 2018 keduanya tertanggal 
11 Oktober 2018.
Pada tanggal 28 Desember 2018, VRNA memperoleh Surat Pernyataan Efektif dari Dewan Komisioner OJK, 
Kepala Eksekutif Pengawasan Pasar Modal No. S-193/D.04/2018 sehubungan dengan PMHMETD II dengan 
jumlah sebanyak 3.102.193.089 lembar saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100 per saham dengan 
harga penawaran Rp140 per saham. Saham-saham baru tersebut dicatatkan di BEI pada tanggal 15 Januari 2019.
Untuk menjalankan kegiatan usahanya, VRNA telah memperoleh izin untuk melakukan kegiatan usaha di bidang 
pembiayaan sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia sesuai dengan 
Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 994/KMK.017/1993 tanggal 30 Desember 1993 
tentang Pemberian Izin Usaha Lembaga Pembiayaan kepada PT Maxima Perdana Finance jis. Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-161/KM.6/2004 tanggal 4 Mei 2004 dan Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia No. Kep-654/KM.10/2010 tanggal 9 Desember 2010 Tentang Pemberian Izin Usaha 
Lembaga Pembiayaan Kepada PT Verena Oto Finance Menjadi Kepada PT Verena Multi Finance dan pembukaan 
kantor-kantor cabang VRNA telah didukung dengan izin-izin pembukaan kantor cabang.
2. Kegiatan Usaha
Pada saat ini, VRNA melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:
a) Pembiayaan Investasi

Pembiayaan untuk pengadaan barang-barang modal beserta jasa yang diperlukan untuk aktivitas usaha/
investasi, rehabilitasi, modernisasi, ekspansi atau relokasi tempat usaha/investasi yang diberikan kepada 
debitur dalam jangka waktu lebih dari dua tahun.

b) Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran-pengeluaran yang habis dalam satu siklus aktivitas 
usaha debitur dan merupakan pembiayaan dengan jangka waktu paling lama dua tahun.

c) Pembiayaan Multiguna
Pembiayaan untuk pengadaan barang dan/atau jasa yang diperlukan oleh debitur untuk pemakaian/
konsumsi dan bukan untuk keperluan usaha (aktivitas produktif) dalam jangka waktu yang diperjanjikan.

d) Sewa Operasi
Sewa yang tidak secara substansial mengalihkan manfaat dan risiko atas barang yang disewakan.

3. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Verena Multi Finance 
Tbk No. 23 tanggal 10 Oktober 2018 dibuat dihadapan Dina Chozie, S.H., pengganti Fathiah Helmi, SH, Notaris 
di Jakarta dimana perubahan tersebut telah dilaporkan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dan telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan HAM sesuai dengan surat Keputusannya 
No. AHU-0021332.AH.01.02 Tahun 2018 tanggal 11 Oktober 2018 serta Daftar Pemegang Saham VRNA yang 
dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada tanggal 31 Januari 2019, struktur permodalan dan komposisi 
pemegang saham VRNA dengan persentase kepemilikan sedikitnya 5% dan masyarakat lainnya adalah sebagai 
berikut:

Keterangan
Nilai Nominal per Saham Rp100

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) (%)

Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000 -
PANIN 1.487.482.304 148.748.230.400 26,15
IBJL 3.618.963.960 361.896.396.000 63,63
Murniaty Santoso* 97.586.016 9.758.601.600 1,72
Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan di bawah 
5%) 483.321.717 48.332.171.700 8,50

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 5.687.353.997 568.735.399.700 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 4.312.646.003 431.264.600.300 -

*Komisaris Utama

4. Susunan Direksi dan Komisaris Perusahaan Sasaran
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Verena Multi Finance Tbk No. 27 
tanggal 25 Januari 2019 dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, adalah sebagai berikut: 

Komisaris Utama : Murniaty Santoso
Komisaris : Gunawan Santoso
Komisaris : Shunsuke Horiuchi*)
Komisaris : Takeshi Sasaki*)
Komisaris Independen : Mohammad Syahrial*)
Direktur Utama : Konosuke Mizuta*)
Direktur : Andi Harjono
Direktur : Iman Syahrizal

Catatan:

*)  Pengangkatan para anggota Direksi dan Dewan Komisaris tunduk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 27/POJK.03/2016 Tentang 
Penilaian Kemampuan Dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan sehingga jika memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) meskipun telah diangkat oleh RUPS dan karenanya berdasarkan 
pasal 2 ayat (4), maka anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris tersebut dilarang melakukan tindakan, tugas dan fungsi sebagai anggota 
Direksi dan anggota Dewan Komisaris. 

5. Ikhtisar Data Keuangan
Dibawah ini merupakan hasil kutipan audit laporan keuangan Perusahaan Sasaran untuk tahun buku berakhir pada 
31 Desember 2017 dan 2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan, anggota 
jaringan Deloitte Touche Tohmatsu Limited, Partner penganggung jawab adalah Muhammad Irfan untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2017 dan Partner yang bertanggung jawab adalah Merliyana Syamsul untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2016 dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dan laporan keuangan 
Perusahaan Sasaran per tanggal 30 September 2018 tidak diaudit.

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Posisi Keuangan 30 September 31 Desember
2018 2017 2016

Jumlah Aset 1.183.815 1.750.440 1.790.467
Jumlah Liabilitas 891.430 1.286.192 1.503.726
Jumlah Ekuitas 292.386 464.248 286.741

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Laba Rugi 30 September 
2018

30 September 
2017

31 Desember  
2017

31 Desember  
2016

Pendapatan Pembiayaan 
Konsumen 139.318 168.234 227.254 216.353
Pendapatan Sewa 
Pembiayaan 6.090 18.085 20.799 50.002
Pendapatan Administrasi 8.877 31.548 40.495 37.605
Jumlah Pendapatan 177.983 242.958 328.433 336.358
Jumlah Beban 357.926 237.477 318.103 327.050
Laba (Rugi) Bersih (171.269) 4.049 7.552 6.466

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Arus Kas 30 September 
2018

30 September 
2017

31 Desember  
2017

31 Desember  
2016

Arus Kas Bersih Diperoleh 
Dari Aktivitas Operasi 350.440 86.594 106.417 118.574
Arus Kas Bersih Diperoleh 
Dari Aktivitas Investasi 737 (7.818) (8.162) (1.874)
Arus Kas Bersih Diperoleh 
Dari Aktivitas Pendanaan (407.716) (72.598) (41.822) (113.254)
Kas dan setara kas Awal 
Periode 69.251 12.818 12.818 9.373
Kas dan setara kas Akhir 
Periode 12.713 18.996 69.251 12.818

Rasio Keuangan 30 September 
2018

30 September 
2017

31 Desember  
2017

31 Desember  
2016

Rasio Laba Rugi Bersih 
terhadap Rata-rata Aktiva (15,57%)* 0,31%* 0,43% 0,35%
Rasio Laba Rugi Bersih 
terhadap Rata-rata Ekuitas (60,36%)* 1,44%* 2,02% 2,26%
Total Kewajiban terhadap 
Ekuitas 3,05x 2,75x 2,77x 5,24x
Total Kewajiban terhadap 
Total Aktiva 0,75x 0,73x 0,73x 0,84x
Gearing Ratio 3,46x 2,85x 2,92x 5,77x

* disetahunkan

VI. PROSEDUR PENAWARAN TENDER WAJIB
1. Pemohon yang Berhak
Pihak-pihak yang berhak untuk turut serta dalam Penawaran Tender Wajib adalah Pemegang Saham Yang 
Ditawarkan yang telah melengkapi dan mengajukan dokumen-dokumen yang disyaratkan untuk Penawaran Tender 
Wajib ini sebelum berakhirnya Penawaran Tender Wajib (“Pemohon”).
Pemohon adalah pemegang saham VRNA yang namanya terdaftar dalam penyimpanan kolektif KSEI 
sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib yaitu pada Tanggal 23 Februari 2019 hingga 24 Maret 
2019. Pemohon yang memiliki saham VRNA dengan warkat (scrip) dan berniat untuk menawarkan saham-
sahamnya tersebut kepada Pihak Yang Menawarkan, wajib untuk membuka rekening efek/bank kustodian dan 
mengkonversikan saham dengan warkat (scrip) tersebut menjadi saham tanpa warkat (scripless) dan selambat-
lambatnya empat Hari Kerja sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib, data mengenai konversi harus 
sudah diterima oleh BAE. Biaya konversi saham akan sepenuhnya ditanggung oleh Pemohon. Dalam rangka 
memenuhi persyaratan untuk ikut serta dalam Penawaran Tender Wajib, setiap Pemohon yang memiliki saham 
dengan warkat (scrip) dan berniat untuk mengkonversikan saham VRNA, wajib memastikan bahwa saham tersebut 
terdaftar atas nama mereka dalam Daftar Pemegang Saham VRNA sebelum dan sesudah konversi saham.
2. Formulir Penawaran Tender Wajib
Permohonan untuk ikut serta dalam Penawaran Tender Wajib harus ditandatangani sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang disebutkan dalam Keterbukaan Informasi ini dan dalam Formulir Penawaran Tender Wajib. 
Pemegang Saham Yang Ditawarkan dapat memperoleh Formulir Penawaran Tender Wajib di BAE dengan alamat 
kantor sebagai berikut: 

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Raya Saham Registra

Gedung Plaza Sentral Lantai 2
Jl. Jendral Sudirman Kav. 47-48 

Jakarta 12930
Telepon: (021) 2525 666
Faksimili: (021) 2525 028

Permohonan atas Penawaran Tender Wajib dapat dibuat dengan melengkapi Formulir Penawaran Tender Wajib. 
Setiap permohonan yang tidak memenuhi persyaratan yang disebutkan di atas akan dianggap tidak berlaku.
3. Prosedur Penawaran Tender Wajib

a) Permohonan untuk berpartisipasi dalam Penawaran Tender Wajib harus dilengkapi dan dimasukkan 
dengan keadaan sebagai berikut: 
i. empat rangkap Formulir Penawaran Tender Wajib yang telah dilengkapi dan ditandatangani oleh 

Pemohon atau kuasanya; dan
ii. fotokopi tanda pengenal Pemohon, seperti KTP atau KITAS (apabila Pemohon adalah 

perorangan) atau anggaran dasar (apabila Pemohon adalah badan hukum/korporasi);
 (bersama-sama “Permohonan Penawaran Tender Wajib”). 
 Dalam hal Permohonan Penawaran Tender Wajib diajukan oleh seorang penerima kuasa, penerima 

kuasa tersebut harus menunjukkan bukti surat kuasa asli yang diberikan kepada penerima kuasa yang 
bertindak untuk dan atas nama Pemohon serta ditandatangani oleh Pemohon dan dalam bentuk yang 
diterima oleh BAE. 

b) Pemohon wajib mengajukan Permohonan Penawaran Tender Wajib untuk berpartisipasi dalam 
Penawaran Tender Wajib kepada BAE pada alamat tersebut di atas. Pemohon wajib memastikan 
bahwa sebelum memasukkan setiap rangkap Formulir Penawaran Tender Wajib telah distempel 
oleh perusahaan efek/bank kustodian dimana saham Pemohon disimpan/dititipkan. Permohonan 
Penawaran Tender Wajib dapat pula diserahkan kepada perusahaan efek/bank kustodian Pemohon 
yang kemudian akan menyerahkan Permohonan Penawaran Tender Wajib tersebut kepada BAE.

c) BAE akan menyediakan tanda terima untuk Permohonan Penawaran Tender Wajib, yang merupakan 
rangkap keempat dari Formulir Pemesanan Tender Wajib yang telah diberi tanggal, ditandatangani dan 
distempel oleh BAE (“Tanda Terima”).

d) Perusahaan efek/bank kustodian yang memegang saham VRNA atas nama Pemohon, akan 
menginstruksikan KSEI untuk mengalihkan saham untuk dijual dalam Penawaran Tender Wajib ke 
dalam rekening penampungan sementara (“Rekening Sementara”) di KSEI. Pengalihan saham ke 
Rekening Sementara akan dilaksanakan dengan memberikan instruksi pengalihan efek (SECTRS) 
melalui C-BEST Nomor Rekening Sementara di KSEI adalah KSEI-1-1092-001-96.

e) Saham VRNA dalam Rekening Sementara tidak akan dialihkan sampai dengan berakhirnya Periode 
Penawaran Tender Wajib, kecuali ada pembatalan Permohonan Tender Wajib sebagaimana disebutkan 
dalam “Pembatalan Permohonan Penawaran Tender Wajib” di bawah ini.

f) Satu Hari Kerja setelah berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib, KSEI akan menyediakan daftar 
Pemohon yang telah mengalihkan saham-sahamnya ke Rekening Sementara, kepada Perusahaan 
Efek yang ditunjuk dan BAE untuk secara bersama-sama memverifikasi keabsahan kepemilikan saham 
Pemohon sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam Keterbukaan Informasi ini.

g) Setelah Permohonan Penawaran Tender Wajib diperiksa, perusahaan efek yang ditunjuk akan 
melakukan konfirmasi kepada KSEI sehubungan dengan daftar Pemohon yang disetujui. KSEI 
kemudian akan mengalihkan saham dari Rekening Sementara ke rekening milik Perusahaan Efek yang 
ditunjuk yang dibuka atas nama Pihak Yang Menawarkan, setelah dana untuk melakukan pembayaran 
atas pembelian tersebut dialihkan oleh Perusahaan Efek yang ditunjuk yang dibuka atas nama Pihak 
Yang Menawarkan kepada KSEI. Pengalihan saham dan dana kepada KSEI akan dilakukan dalam satu 
Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran. 

4. Tanggal Pembayaran 
a) Pembayaran kepada Pemohon yang telah disetujui akan dilakukan oleh Perusahaan Efek yang 

ditunjuk, bertindak untuk dan atas nama Pihak Yang Menawarkan melalui KSEI. KSEI akan melakukan 
pembayaran dana melalui C-BEST dengan memberikan instruksi untuk melaksanakan Transfer Buku 
(Book Transfer Instruction – BTS) kepada setiap perusahaan efek/bank kustodian yang mengelola 
rekening efek milik Pemohon yang telah disetujui. Perusahaan efek mengelola rekening efek milik 
Pemohon yang telah disetujui. Perusahaan efek/bank kustodian dari Pemohon yang telah disetujui 
akan membayar kepada setiap Pemohon yang telah disetujui.

b) Pembayaran kepada perusahaan efek/bank kustodian, yang mengelola rekening efek Pemohon yang 
telah disetujui akan dilakukan pada Tanggal Pembayaran yaitu selambatnya pada tanggal 26 Maret 
2019. Pembayaran akan dilakukan dalam mata uang Rupiah setelah dikurangi dengan biaya broker, 
biaya transaksi bursa (biaya levy), dan semua pajak yang berlaku, yang harus dibayar oleh Pemohon 
yang telah disetujui sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Pembatalan Penawaran Tender Wajib
Penawaran Tender Wajib tidak akan dibatalkan setelah Penawaran Tender Wajib tersebut diumumkan, kecuali 
dengan persetujuan OJK.
6. Pembatalan Permohonan Penawaran Tender Wajib
Sebelum berakhirnya Periode Penawaran Tender Wajib, Pemohon yang telah memasukkan Permohonan 
Penawaran Tender Wajib dapat membatalkan keikutsertaan Pemohon dalam Penawaran Tender Wajib untuk 
seluruh atau sebagian saham VRNA yang dialihkan ke Rekening Sementara dengan mengajukan pemberitahuan 
tertulis yang menyatakan alasan pembatalan kepada perusahaan efek/bank kustodian Pemohon dengan salinan 
kepada KSEI dan BAE. Pemberitahuan tertulis wajib diajukan/dikirimkan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja 
sebelum berakhirnya Penawaran Tender Wajib. KSEI akan mengalihkan saham yang dibatalkan dari Rekening 
sementara ke sub-rekening Pemohon dalam 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya pemberitahuan tertulis 
mengenai pembatalan Permohonan Penawaran Tender Wajib. Setiap Pemohon hanya dapat membatalkan 
Permohonan Penawaran Tender Wajib satu kali saja. Seorang Pemohon yang telah membatalkan Permohonan 
Penawaran Tender Wajib kemudian mengajukan Permohonan Penawaran Tender Wajib yang baru, tidak dapat 
membatalkan Permohonan Penawaran Tender Wajib yang baru tersebut. 

VII. PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT DALAM PROSES PENAWARAN TENDER WAJIB
Perusahaan Efek Yang Ditunjuk : PT BNI Sekuritas
Konsultan Hukum Independen : Hadiputranto, Hadinoto & Partners
Kustodian : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
BAE : PT Raya Saham Registra

VIII. INFORMASI TAMBAHAN
Untuk memperoleh informasi tambahan mengenai Penawaran Tender Wajib, pemegang saham dapat 
menghubungi:

Biro Administrasi Efek
PT Raya Saham Registra

Gedung Plaza Sentral Lantai 2
Jl. Jendral Sudirman Kav. 47-48

Jakarta 12930
Telepon: (021) 2525 666
Faksimili: (021) 2525 028

Perusahaan Efek Yang Ditunjuk
PT BNI Sekuritas

Sudirman Plaza, Indofood Tower 16th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 

12910, Indonesia
Tel: (021) 2554 3946
Fax: (021) 5793 6942

IBJ LEASING CO. LTD. (“IBJL”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN DATA DAN INFORMASI YANG TERCANTUM DALAM 
KETERBUKAAN INFORMASI DALAM RANGKA PENAWARAN TENDER WAJIB INI

KETERBUKAAN INFORMASI DALAM RANGKA PENAWARAN TENDER WAJIB INI DIBUAT SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NOMOR 9/
POJK.04/2018 TENTANG PENGAMBILALIHAN PERUSAHAAN TERBUKA (“POJK 9/2018”)

KETERBUKAAN INFORMASI DALAM RANGKA PENAWARAN TENDER WAJIB (“KETERBUKAAN INFORMASI”)
Oleh:

IBJ LEASING CO. LTD.
Kegiatan Usaha Utama

Leasing, Instalment Sales, Financing
Berkedudukan di Tokyo, Jepang

Kantor Pusat:
1-2-6 Toranomon, Minato-ku, Tokyo 105-0001

Telepon: +81-3-5253-6710
Faksimili: +81-3-5253-6582

Website: www.ibjl.co.jp
Email : takeshi.sasaki@ibjl.co.jp

Atas
Sebanyak-banyaknya 483.321.717 (empat ratus delapan puluh tiga juta tiga ratus dua puluh satu ribu tujuh ratus tujuh belas) saham biasa atas PT Verena Multi Finance Tbk (“VRNA”) yang dimiliki 
oleh Pemegang Saham Yang Ditawarkan (mewakili sebanyak-banyaknya 8,50% modal ditempatkan dan disetor penuh VRNA per tanggal Keterbukaan Informasi ini), dengan harga Penawaran 
Tender Wajib sebesar Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) per saham, sehingga nilai total Penawaran Tender Wajib sebanyak-banyaknya sebesar Rp67.665.040.380 (enam puluh tujuh miliar enam 
ratus enam puluh lima juta empat puluh ribu tiga ratus delapan puluh Rupiah). Sehubungan dengan hal tersebut, IBJL memiliki dana yang cukup dan sanggup untuk melakukan pembayaran penuh 
dalam Penawaran Tender Wajib ini. Sumber dana IBJL dalam melaksanakan Penawaran Tender Wajib adalah dari dana yang diperoleh dari dana internal IBJL. 

PT VERENA MULTI FINANCE TBK
Bidang Usaha

Bergerak dalam kegiatan usaha pembiayaan investasi, modal kerja dan multi guna
Tercatat di Bursa Efek Indonesia

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Bank Panin Lt. 3 

Jl. Pecenongan Raya No. 84,  
Jakarta Pusat 10120

Telepon: (021) 350 4890  
Faksimili: (021) 350 4891

Website: www.verena.co.id 
email : investor@verena.co.id

Kantor Cabang:
PT Verena Multi Finance Tbk memiliki 19 Kantor Cabang yang 

tersebar di Provinsi: DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Riau dan Sulawesi 

Selatan

Perusahaan Efek Yang Ditunjuk

PT BNI Sekuritas
IBJL TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK ADA INFORMASI MATERIAL YANG BELUM DIUNGKAPKAN 
YANG DAPAT MENYEBABKAN INFORMASI DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI MENYESATKAN DAN/ATAU TIDAK BENAR.

Keterbukaan Informasi dalam Rangka Penawaran Tender Wajib ini diumumkan pada tanggal 22 Februari 2019
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